
1 
 

BAB I                                                                                                     

PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                

1.1 Latar Belakang  

Tidur merupakan salah satu bentuk relaksasi yang bermanfaat untuk 

mengembalikan kondisi seseorang yang lelah menjadi segar kembali.1 Pada 

dewasa muda (18-25 tahun) dan dewasa (26-64 tahun) memiliki jam tidur 

normal 7 – 9 jam perhari.2 Kebutuhan tidur itu sendiri dipengaruhi oleh usia, 

jenis kelamin, aktivitas fisik, dan faktor psikologis.3 

Kehamilan merupakan suatu proses fertilisasi antara spermatozoa dan 

ovum (sel telur), kemudian terjadi proses implantasi lalu pada akhirnya akan 

terbentuk janin.4 Selama proses kehamilan berlangsung, seorang ibu akan 

mengalami perubahan secara anatomis, biokimia, fisiologis dan hormonal.5 

Apabila terjadi abnormalitas pada salah satunya dapat memberikan efek pada 

sistem fungsi ibu dan janin yang dikandungnya. Perubahan hormonal 

merupakan salah satu penyebab yang dapat mempengaruhi siklus dan kualitas 

tidur.6 Tidur yang cukup saat kehamilan sangat dibutuhkan pada ibu hamil 

untuk mendapatkan energi yang nantinya digunakan saat proses persalinan.7 

Kehamilan pada trimester pertama sering mengalami gangguan kantuk 

di siang hari akibat peningkatan progesteron. Rasa mual dan tidak nyaman saat 

kehamilan dapat menyebabkan penurunan pada kualitas tidur. Kecemasan 

tentang kelahiran juga dapat menyebabkan gangguan tidur insomnia.8 Oleh 

karena itu apabila terjadinya penurunan kualitas dan gangguan tidur yang 

dialami pada saat kehamilan dapat menyebabkan suatu masalah. Gangguan 

tidur seperti Restless Legs Syndrome (RLS), Sleep Apnea dan Noctural 

Gastroesofageal Reflux juga menjadi salah satu gangguan kualitas tidur pada 

ibu hamil.9 

Menurut National Sleep Foundation di Amerika, sebagian besar wanita 

menganggap kehamilan merupakan saat yang dipenuhi kegembiraan. Tetapi 
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banyak dari wanita mengalami gangguan tidur, terutama bagi mereka yang 

sebelumnya tidak mempunyai riwayat gangguan tidur. Sekitar 78% wanita 

melaporkan mengalami gangguan tidur selama kehamilan dibandingkan waktu 

lain selama hidupnya. Perasaan sangat lelah pun dilaporkan terutama pada saat 

trimester pertama dan ketiga.10   

Penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Hedman et al. (2002) di 

Finlandia menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kehamilan dan 

kualitas tidur, pada trimester pertama jumlah tidur meningkat dibandingkan 

trimester yang lainnya, kemudian kualitas tidur mulai memburuk pada trimester 

kedua. Pada masa kehamilan trimester ketiga dan tiga bulan setelah melahirkan 

merupakan masa kualitas tidur terburuk.9  

Penelitian yang dilakukan oleh Huong et al. (2019) di Vietnam, juga 

menunjukkan adanya perbandingan kualitas tidur, dimana terjadi kualitas tidur 

yg buruk pada trimester pertama dibandingkan dengan kualitas tidur sebelum 

hamil. Lalu, keadaan ini membaik pada trimester kedua dan memburuk kembali 

pada trimester ketiga.11  

Lee et al. (2004) di California melaporkan tidur <6 jam berhubungan 

dengan persalinan yang lebih lama dan lebih banyak kelahiran caesar.12 

Penurunan kualitas tidur saat kehamilan dapat meningkatkan resiko pasca 

persalinan,8 tetapi apabila tingkat kualitas tidur dapat diperbaiki dapat 

mengurangi gejala depresi.   

  Hingga saat ini, belum ada penelitian serupa di Indonesia. Sehingga, 

berdasarkan latar belakang tersebut, memahami hubungan tahapan kehamilan 

terhadap kualitas tidur harus di teliti lebih lanjut karena tidur merupakan salah 

satu hal yang sangat penting agar seorang ibu mempunyai energi cukup yang 

nantinya akan digunakan untuk proses persalinan. Apabila terdapat gangguan 

tidur dapat mempengaruhi kondisi kandungannya, sehingga penting untuk 
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ditinjau lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada atau tidak adanya 

hubungan  tahapan kehamilan terhadap kualitas tidur. 

 

1.2 Perumusan masalah  

Pada saat proses kehamilan berlangsung, perubahan anatomis, 

biokimia, fisiologis dan hormonal tidak dapat dihindari. Sedangkan, faktor-

faktor tersebut yang menyebabkan terjadinya penurunan pada kualitas tidur. 

Sedangkan kualitas tidur yang baik dibutuhkan pada saat kehamilan untuk 

energi saat melakukan proses persalinan.8,13  

 

1.3 Pertanyaan penelitian  

Apakah terdapat hubungan tahapan kehamilan terhadap kualitas 

tidur? 

1.4    Tujuan penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan tahapan 

kehamilan terhadap kualitas tidur di Rumah Sakit Umum Siloam 

Tangerang.  

1.4.2 Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui perbandingan kualitas tidur pada setiap 

tahapan kehamilan (trimester pertama, kedua dan ketiga). 

1.5    Manfaat penelitian  

1.5.1 Manfaat Akademik 

1.5.1.1 Memberikan kontribusi data baru mengenai tahapan 

kehamilan terhadap kualitas tidur. 

1.5.1.2 M



4 

1.5.1.3 Memberikan wawasan pengetahuan penulis mengenai 

hubungan tahapan kehamilan terhadap kualitas tidur. 

1.5.1.4 Sebagai data penunjang untuk penelitian lebih lanjut. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.1.2 Penelitian ini dapat digunakan sebagai data di Indonesia 

untuk pertimbangan dalam informed  consent dan 

penyuluhan pada pasien hamil. 

 


